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Abstrak 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berperan mewujudkan kehidupan 
yang lebih baik. Teknologi elektronika merupakan salah satu teknologi yang telah 
melekat di dalam kehidupan manusia, berbagai alat elektronika praktis dan fleksibel 
telah banyak diciptakan sehingga membantu memudahkan manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya. Berbagai macam peralatan dengan sistem pengoperasian secara 
manual semakin ditinggalkan beralih pada peralatan yang serba otomatis, sehingga 
peralatan otomatis lebih mendominasi dalam kehidupan manusia. Alat bantu Desain 
Pendeteksi Tinggi Permukaan Air Secara Otomatis Pada Bak Penampungan Air 
Mengunakan Sensor Ultrasonik Berbasis Mikrokontroller ATmega8535 didesain 
dengan operasional yang sederhana sehingga mudah pengoperasiannya alat ini akan 
bekerja mengendalikan secara otomatis mesin pompa air. Alat ini berfungsi untuk 
menghidupkan atau mematikan mesin pompa air, jika air pada bak penampung 
kosong maka alat ini akan menghidupkan mesin pompa air dan jika air pada bak 
penampung  penuh maka alat ini akan mematikan mesin pompa air. Dan alat ini juga 
dapat mengisi bak air penampungan berdasarkan volume dan tinggi air berdasarkan 
keperluan dengan cara melakukan inputan nilai dari keypad, hasil akan ditampilkan di 
LCD (Liquid Crystal Display). Sensor ultasonik berfungsi sebagai alat utama untuk 
mengetahui ketinggian air pada bak penampungan disertakan dengan rangkaian relay 
sebagai saklar otomatis untuk mesin pompa air.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
   Pengisian air pada bak penampungan air dengan menggunakan mesin 
pompa air di mana pompa air berfungsi untuk menghisap air untuk dimasukan 
kedalam bak penampungan air atau tedmond. Tedmond  biasanya dipakai oleh 
pengelola air bersih, penampungan air yang besar, kebutuhan rumah tangga  
sehari-hari, khususnya yang menggunakan mesin pompa air dari dalam sumur 
dan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
   Sistem kerja pengisian air ini masih menbutuhkan pengawasan penuh.  
Pompa air harus dihidupkan bila bak penampungan air kosong dan juga 
sebaliknya pompa harus dimatikan bila bak penampungan air sudah penuh. 
Hal ini cukup merepotkan  karena bila lupa mematikan  pompa air, maka air 
yang ada di dalam bak penampungan terlalu penuh hingga meluap dan ini 
akan mendapatkan kerugian. 
   Pengelolaan air pada bak penampungan air sudah dikembangkan 
sebelumnya dengan sistem kontrol berupa katup dan pelampung. Sistem 
kerjanya sederhana, keran air manual yang biasanya untuk menutup dan 
membuka kembali aliran air dengan cara diputar, sedangkan keran pelampung  
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menutup dan membuka bekerja  secara otomatis. Katup berfungsi untuk 
menutup dan membuka aliran air ke dalam bak penampungan yang dikontrol 
oleh pelampung bahwa pelampung dikontrol oleh tinggkat ketingian dan 
kerendahan air. Pelampung berfungsi untuk memberi batasan kapan katup 
akan membuka dan menutup aliran air pada posisi tertentu sesuai dengan 
panjang besi pelampung. Biasanya panjangnya berkisar 10 cm sampai dengan 
30 cm. Sistem kontrol ini juga sudah dikembangkan supaya dapat mematikan 
dan menghidupkan pompa air secara otomatis dengan mengunakan switch.  
Kontrol utamanya memanfaatkan sistem kerja pelampung, saklar dipasang 
diposisi paling atas dan bila pelampung diangkat oleh air sampai ketinggian 
yang telah ditentukan dan menyentuh swicth maka dengan sendirinya pompa 
akan mati secara otomatis. Namun sistem kontrol ini memiliki kelemahan di 
antaranya pompa akan hidup lebih dari 1 kali dalam sehari karena air yang ada 
di dalam bak penampungan belum sampai setengah pompa sudah hidup 
kembali dan seterusnya bisa dibayangkan betapa melonjaknya bayaran listrik, 
tidak ada tanda bila air sudah penuh, kerusakan pada pelampung sering terjadi 
karena pelampung kemasukan air. 
   Pompa air banyak dipergunakan di rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan mengalirkan air. Pada umumnya pompa dipakai untuk mengalirkan 
air dari sumur langsung ke keran, atau dari sumur menuju  penampungan air, 
kemudian dari penampungan  air mengalir secara gravitasi menuju keran. 
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Untuk mengatur operasi pompa secara otomatis sesuai dengan kebutuhan kita 
diperlukan alat pengontrol kerja pompa. 
   Sistem kontrol ini juga sudah dikembangkan, pada umumnya ada dua 
jenis alat kontrol yang banyak dipakai melengkapi pompa air rumah tangga, 
yaitu pressure switch (bekerja berdasarkan tekanan air di sisi keluaran pompa) 
dan level control (berdasarkan ketinggian permukaan air yang berada di dalam 
bak penampungan). Level control hanya cocok dengan sistem yang 
menggunakan bak penampungan sebelum air didistribusikan ke pengguna, 
karena pelampung alat ini harus dimasukkan ke dalam bak penampungan. 
   Prinsip kerja kedua alat ini sama yaitu tombol (pemutus dan 
penghubung arus listrik). Bedanya gaya untuk membuka tuas penghubung 
arusnya adalah gaya berat pelampung untuk level control, sedang untuk 
pressure switch adalah gaya akibat tekanan air di sisi keluaran pompa, namun 
akibatnya terhadap operasi pompa berbeda. Bila menggunakan level control, 
pompa akan mati bila kedua pelampung mengambang di permukaan level air 
dan hidup lagi manakala kedua pelampung tergantung, artinya muka air 
berada di bawah kedua pelampung yang tergantung pada switch. Jadi hidup 
matinya pompa (start-stop) cukup lama. Sedangkan pressure switch 
mengakibatkan start stop lebih sering karena begitu tekanan sisi keluar pompa 
turun akibat keran terbuka, maka pompa akan start dan akan mati sesaat 
setelah semua aliran keluar pompa tertutup. Konsekuensinya umur pressure 
switch biasanya lebih pendek (lebih cepat rusak). 
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   Sebagai kesimpulan, pemilihan pengaturan operasi pompa tergantung 
pada sistem instalasi air yang dirancang. Untuk yang menggunakan tangki 
tendon dengan distribusi secara gravitasi disarankan menggunakan level 
control. Sedangkan untuk instalasi yang hanya berupa pemasangan pipa 
langsung dari sumber menuju pemakai, tidak ada pilihan kecuali memakai 
pressure switch dengan konsekuensi cepat rusak bila tidak dilengkapi dengan 
tangki tekan untuk mengurangi frekuensi start stop. 
Melihat dari latar belakang itu penulis memberikan solusi dengan 
menciptakan alat untuk tugas akhir dengan judul, “Alat  Pendeteksi  Tinggi 
Permukaan  Air Secara Otomatis pada Bak Penampungan Air Mengunakan 
Sensor Ultrasonik Berbasis Mikrokontroler”. Alat pendeteksi tinggi permukan 
air secara otomatis dengan mengunakan sensor ultrasonik yang berfungsi 
membaca ketingian air pada bak penampungan serta dapat mematikan pompa 
air bila kondisi air pada bak penampungan sudah terisi penuh dan 
menghidupkan kembali pompa air bila air dalam bak penampungan dalam 
keadaan kosong secara otomatis. 
 
1.2 Permasalahan   
Pada tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas adalah :  
1. Bagaimana mengatur tinggi permukaan air dengan sebuah  sensor 
ultrasonik yang berfungsi untuk membaca ketinggian pada bak 
penampungan air. 
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2. Kebanyakan mesin pompa air yang ada di pasaran dioperasikan secara 
manual. 
3. Mesin  pompa air yang dioperasikan secara manual untuk mengambil air 
tanah, dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga kadang-kadang pada saat 
dibuka kran air tidak mengalir. Hal ini dikarenakan bak penampungan air 
kosong, sehingga harus menghidupkan mesin pompa air terlebih dahulu 
sebelum menggunakan air. Untuk keperluan tersebut diperlukan waktu dan 
tenaga.  
4. Mesin pompa air yang dioperasikan secara manual jika dihidupkan akan 
mengisi bak penampung air secara terus menerus. Jika bak penampung 
sudah tidak mampu menampung air dan mesin tidak segera dimatikan 
maka air akan meluap, hal ini termasuk dalam kategori pemborosan.  
 
1.3     Ruang Lingkup  
             Dalam penelitian ini penulis merasa perlu memberi batasan-batasan 
masalah sehingga penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. 
Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Alat ini dibatasi bekerja pada bak penampungan berbentuk segi empat 
2. Melakukan pengontrolan air pada bak penampungan dan memberikan 
informasi ukuran  ketinggian air bila air sudah terisi penuh. 
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3. Dapat menghidupkan pompa air bila air di dalam bak penampungan 
kosong dan mematikan pompa air bila air sudah dianggap cukup atau terisi 
penuh di dalam bak penampungan secara otomatis. 
4. Sistem dibatasi hanya bisa dipakai pada bak penampungan air dengan 
tinggi 300 cm saja. 
5. Untuk pengaturan manual tambahan,  dapat mengatur berapa jumlah 
volume dan tinggi permukaan air yang akan  dikeluarkan dengan cara  
menekan angka yang terdapat pada keypad.  
6. Hasil pengukuran dari alat akan lebih akurat bila air dalam keadaan tenang 
tidak bergelombang. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah mengembangkan 
sebuah sistem alat yang dapat  digunakan untuk pengelolahan 
pengontrolan air pada bak penampungan serta dapat mengukur 
ketinggian air dengan mengunakan sensor ultrasonik berbasis 
mikrokontroler. 
1.4.2 Manfaat 
Sedangkan manfaat dari Tugas Akhir ini yaitu alat ini akan 
dapat mempermudah sistem pengolahan air pada bak penampungan, 
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khususnya pada pengolahan air pada bak penampungan yang 
mengunakan pompa air. Alat ini dapat menghidupkan pompa air bila 
air di dalam bak penampungan kosong dan mematikan pompa air bila 
air sudah dianggap cukup atau pada posisi penuh pada bak 
penampungan dan memberikan informasi ketinggian air secara 
otomatis, maka hasil akan ditampilkan di LCD (Liquid Crystal 
Display). 
Alat ini juga dapat menghemat pengunaan listrik pada rumah 
tangga karena pompa hanya akan hidup bila air pada bak 
penampungan kosong. 
 
1.5    Metodelogi 
1.5.1     Kepustakaan 
Pada metode berikut ini, penulis mencari dan mengumpulkan 
semua data-data serta informasi dari berbagai sumber mulai dari buku, 
internet, majalah-majalah dan karya ilmiah yang berhubungan dengan 
penelitian yang dibutuhkan oleh penulis dalam penyelesaian tugas 
akhir. 
1.5.2      Laboratorium 
Dalam metode ini, penulis memanfaatkan sarana yang telah 
tersedia di AMIK MDP yang di harapkan dapat membantu penulis  
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dalam menyelesaikan perancangan alat ini dengan melakukan 
pengujian rangkaian terlebih dahulu dan melakukan uji coba peralatan 
yang telah selesai pada komputer yang telah tersedia dengan 
mengujikan bersama program yang telah dibuat sampai peralatan 
tersebut dapat berfungsi sebagaimana yang diinginkan.   
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan Tugas Akhir ini dikelompokkan ke dalam 5 bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB 1     PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas uraian singkat tentang latar belakang, 
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, 
metodelogi penelitian dan sistematika penulisan, laboraturium dan 
kepustakaan. 
BAB 2      LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan semua landasan teori-teori yang 
berhubungan dengan alat yang akan dibuat. 
 BAB 3     RANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini membahas dasar perancangan alat yang dibuat, yang 
isinya menjelaskan tentang  
1. Diagram blok alat yang memberikan gambaran cara kerja alat    
dan rancangan alat. 
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2. Flowchart program yang menggambarkan dan menjelaskan 
alur program yang mengendalikan alat secara sistematis dan 
logis. 
BAB 4     PENGUJIAN ALAT 
Bab ini merupakan hasil akhir dari pembuatan alat menjelaskan 
hasil dan pengujian alat yang diberikan atau ditampilkan  dari alat 
yang dibuat. 
BAB 5     PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan yang menjelaskan keunggulan dan 
kelemahan alat, dan saran yang memberikan saran penanggulangan 
kelemahan alat apabila alat akan dikembangkan lebih lanjut. 
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PENUTUP 
 
 
 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian alat Alat Pendeteksi Tinggi Permukaan Air 
Secara Otomatis Pada Bak Penampungan Air Menggunakan Sensor Ultrasonik 
Berbasis Mikrokontroler, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Alat ini dapat mendeteksi ketinggian air dan jumlah volume air yang sudah 
dikeluarkan. Dapat melakukan pengisian melalui inputan dari keypad supaya 
bisa mengatur berapa banyak membutuhkan air dalam bak penampungan, alat 
ini juga diperogram agar dapat melakukan pengisian per liter dan tinggi sesuai 
dengan kebutuhan dan kapasitas bak penampungan air. 
2. Membantu proses pengisian bak penampungan air karena alat ini bekerja 
secara otomatis dalam menghidupkan dan mematikan pompa air sehinga tidak 
perlu lagi menunggu untuk mematikan pompa air saat bak penampungan 
punuh dan menghidupkan pompa air saat bak penampungan kosong, 
khususnya yang mengunakan pompa air listrik untuk melakukan pengisian 
pada bak penampungan. 
 
 
